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ABSTRAK: Kebersihan perorangen adalah cara perawatan diri manusia untuk
memelihara kesehatan mereka. Kebersihan perorangan sangat penting uniuk
diperhatikan. Pemeliharaan kebersihan peorangan diperfukan untuk kenyamanan
individu, keamanan dan keschatan Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh
manusia yang memiliki potensi untuk terserang penyakit yang salah samunya adalah
penyakit kulit. Petugas pengclola sampsh memiliki resiko yang cukup tinggi
terhadap penyakit kulit. Jenis penelitian im adalah survey yang bersifat analitik
dengan desain cross sectionzl. Jumlash sampel yang ditentukan dengan simple
random sampling adalah 128 orang. Hasil penelitian di uji secara statistik dengan uji
Chi- square menggunakan program SPSS. Hasil penelitian sebagian besar personal
hyginie responden berkategori cukup sebanyzk 78 orang (60,9%5) dan schagian besar
responden 81 orang (63,3%) menderita kejadian penyakit kulit yaim penyakit Panu
(Tinea versikolor) sebanvak 31 orang (38.2). Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara personal hyginie petugas pengelola sampah di TPA Talumelito
dengan kejadian penyakit kulit, hal ini dibuktikan dengan hasil uji Chi-Square
dengan nilai ¥ pismg (14.480) > ¥ tabel (5,99) dan p value = 0,00 < o = 0,05.

Kata Kunci : Personal Hyginie, Kejadian penyakit kulit. TPA

PENDAHULUAN

Untuk memenuhi kessjahtersan, manusia melskukan berbagai aktivitas dengas
memproduksi makanan minuman dan barang lain dari sumber dava alam. Aktivitas tersebut jugs
menghasilkan bahan buangan yang disebut dengan sampah (Chandra. 2007:111)- Menurut WHO,
sampah yaitu sesuatu yang tidak digunakan, tidak terpakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Pengelolaan
sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh negatif terhadap kesshatan salah satunys
adalah penyakit kulit (Mukono, 2006: 26).

Salah satu bagian whuh manusia vang cukup sensitif terhadap berbagai macam penyaki
adalah kulit. Lingkungan yang sehat dan bersih akan membawa efek baik bagi kulit. Demikian
pula sebaliknya. lingkungan vang kotor akan menjadi sumber munculnya berbagai macam
penyakit antara lain penyakit kulit (Harahap, 1990: 1).

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) mcrupakan tempat pembuangan sampah, tempatnys
kotor, terdapat mikroorganisme vang patologis, dan banyak gas beracun. Individu yang berads
dalam lingkungan tersebut rentan terhadsp berbagai penyakit khususaya penyakit kulit. Hal
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tersebut diperkuat jika individo bekera tanpa memperhatikan personal hvpiene dan tidak
menggunakan alat pelindung diri. Hasil observasi sementara dan wawancara terhadap beberapa
petugas pengolah sampah menunjukan bahwa petugas pengolah sampah kurang memperhatikan
kebersihan dirinya sast mercka bekerja. selain itu sarena samitasi ye diberikan dari Badan
Lingkungan Hidup Gorontalo juga masih kurang.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas maka dapat dilihat permasalahan
petugas pengolah sampah di TPA Talumelito tethadap kejadian penyakit kulit yaitu personal
hyginie petugas pengolsh sampsh meliputi: kebersihan kulit, Kcbersihan kuku, dan kebersihan
rambut dan kulit kepala.

Hasil penclitian Khaimnnas pada tahun 2004 menyatakan behwa 67,1 % kebersihan
perorangan dari pekerja pengangkut sampah tidsk memenuhi syarat dan 60 % pekerja
pengangkut sampah menderita penvakit kulit di kota Semarang. Menurut hasil penelitian Silalahi
tahun 2010 Sebanyak 34 (65.2%) orang petugas sampah ada keluhan kesehatan responden
sclama bekerja dan schanyak 18 orang (34.2%) tidak ada keluhan keschatan vang di alami.
Adapun keluhan vang dirasskan adalzh gatal-gatal vaitu 32 orang (94,1%) dan pening 2 orang
(3,88%). Diketahui bahwa sebanyak 32 orang (612%) ada kejadian penyakit kulit responden
selama bekerja dan scbanyak 20 orang (38.5%) tidak ada kejadian penyakit kulit vang di alami.

Berdasarkan survei awal vang dilakuksn pada bulan Februari diketahui bahwa jumlah
petugas pengelola sampah sebanvak 188 orane dan hasil penglusuran awal peneliti di tempat
pelayanan kesehatan dimana vang menjadi nyjukan para petugas pengelolah sampah berobat
terdapat 81 petugas pengelola sampah di TPA Talumelito Kabupaten Gorontalo vang mengalami
penyakit kulit. Oleh karenz itu petugas pengelolz sampah sangat berisiko terkena penyakit yang
berkaitan denpan kebersihan diri.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik. Peneliti akan melakukan pengukuran variabe
independen dan dependen. kemudian akan mengznalisa daia yang terkumpul untuk mencari
hubungan antara variabel. Dalam penclitian ini menggunakan desain cross sectional, vaitu suatu
desain yang sifatnva sesaat pada suatu wakm dan tidak diikus dalam suatu kurun waktu tertentu,
untuk mengetahui pengaruh personal hyginie dengan kejadian penyakit kulit pada petugas
pengelola sampah di tempat pembuangan akhir Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni —
Juli 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah selyrh petugas pengelola sampah bejumlah 188
orang sedangkan jumlah sampel dalam pepelitian ini adalah scbanyak 128 orang petugas
pengolah sampah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

1. Gambaran Responden Menurut Umur

Distribusi responden berdasarkan kelompok umur di TPA Talumelito dapat dilihat pada

tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur di TPA Talumelito

Kabupaten Gorontalo. .

NO Umur (Tahun) Jumlah Yo
| 18-23 1 0.8
2 22-28 L6 125

3 30-33 32 25
4 36-41 25 19.5
5 42 47 i) 2.7
[ 48-53 20 15.6
7 54-39 3 2.3
g Gl-65 2 1.6
TOTAL 128 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 1 dapat diketzhm bahwa umur para petugas pengolah sampah yang

menjadi responden di TPA Talumelito sangat beragam mulai dar umur 18-65 tahun. Responden

terhamryak berada pada usia 30-35 tahun, yaitw 32 orang (23.0%).
2. Gambaran Responden Menurut Jenis Kelamin
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin di TPA Talumelito dapat dilihat pada tabel

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

NOD Jenis Kelamin Jumlah o
| Laki-laki o0 713
2 Perempuan 29 2.7

TOTAL 128 100

Sumber : Dara Primer

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa petugas pengolah sampah vang menjad

[
&

Berd
pelugas pe
(3,9%) tela
4. Gambar;

Dis
pada tabe] 4

S

Diliha

responden scbapian besar adalzh laki-laki vaitu 00 prang (77.3%) sedangkan percmpuas
i - A g (77.3%) sedangken PercmiPUif v ar tidak ¢

berjumlah 29 orang (22,7%).
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3. Gambaran Responden Menurst Lama Bekerja
Distribusi responden berdasarkan lama bekerja di TPA Talumelito dapat dilihat pada tabel

Lid

liha: pads Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Beketja
TPA Talumelito Kabupaten Gorontalo

No. Lama Bekerja (Tahun) Jumlah Y
1 1-3 18 14,1
2 -6 2 17,2
3 7-8 32 25,0
4 10-12 24 18.8
3 13-15 11 8.6
& 16-18 16 12,5
7 19.21 3 39
TOTAL 128 104

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 3 diatas dapar dilihat bahwa sebagian besar responden bekerja sebapgai
petugas pengelola sampah selama 7-9 wahun vait scbanyak 32 orang (25,0%) dan 5 orang
(3,9%) telah bekerja selama 19-21 tahugn,
pah vang 4. Gambaran Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Responden Distribusi responden berdasarksn tingkat pendidikan di TPA Talumelito dapat dilihat
pada tahe] 4.
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
pada tabed Di TPA Talumelito Kabupaten Gorontalo
. Tingkar
NO Pendidil Jumlah ¥
1 Tidak Tamat SD 59 46.1
) 2 Tamat SD 44 34.4
3 Tamat SLTP 21 16.4
. 4 Tamat SLTA = 3.1
5 TOTAL 128 100

Sumber - Data Primer

jadh |
g menyaiy Dhlihat dari segi pendidikan, petugas pengolzh sampah ¥ang menjadi responden schagian

- besar tidak tamat SD yaitu 59 orang (46,1%) sedangkan vang tamat SLTA hanya 4 orang (3,1%)
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Analisis Univariat
1. Gambaran Responden Menurut Kejadian Penyakit Kulit

Berdasarkan hasil penelitian di TPA Talumelito Kabupaten Gorontalo diperoleh respondes
yang mendenta penyakit kulit lebih banyak dan vang tidak menderita penvakit kulit

Tabel 5. Dhsinbusi Responden Berdasarkan Kejadian Penvakit Kulit
h TPA Talumehto Kabupaten Gorontalo

No  Kejadian Penyakit Kulit N %
I Mederita 81 @33
2 ek M icnddera 47 36,7

Total i 128 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang menderita penyakit kuls
sebanyak 81 orang (63,3%) dan vang tidak menderita penvakit kulit sebanvak 47 orang (36.7%)

2. Gambaran Responden Menunat Penyakit Kulit vang dialami

Berdasarkan hasil penclusuran ke tempat pelayanan keseshatan yang dijadikan rujukas
petugas pengelola sampah untuk berobat diperoleh bshwa penyakit kulit yang lebih banyak
dialami responden adalah penyakit panu (Tinea Versikolor)

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Penyakit Kulit vang dialami saat bekerja
di TPA Talumelito Kabupaten Gorontalo

No Penyvakit kulit vang dialami o 0
1 Kurap { Dermaiofitosis ) 27 333
2 Panu (Tinea versikolor } 31 382
E Herpes 23 283

Total 8l 100

Sumber ; Dotg Sekunder

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa disiribusi responden berdasarkan penyakit kulit
yang dialami saat bekerja adalah sebanyak 31 orang (38.2%) menderita penvakit panu dan
scbanyak 27 orang (33.3%) mendenta penyakit kurap sedangkan vang menderita herpes

sebanyak 23 orang (28.3%:).

3. Gambaran Responden berdasarkan Penyakit Kulit vang dizlami Menurut Jenis Kelamin
Tabel 7 menunjukkan penyakit kulit vang dizlami pekerja berdasarkan jenis kelamin,
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Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Penvakit Kulit vang dialami Menurut
Jenis Kelamin di TPA Talumelito Kzbupaten Gorontalo

Ne  Penyakit kulit vang dialami n %e
1 Kurap ( Dermatofitosis )
1. Laku-laki 20 74.0
1. Perempuan 7 26,0
Total 27 100
2 Panu (Tinea versikolor )
1. Laku-lzki 24 774
2. Percmpuan 7 226
Total 31 100
3 Herpes
1. Laku-laki 17 73.9
2. Perempuan (1 26,1
Total 23 100

Sumber : Data Sekunder

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan penyakit kulit
yang dialami menurut jenis kelamin yaitu petugas pengelola sampah laki-laki lebih beresiko
terjangkit penyakit kulit dibandingkan pemgas perempuan. Umumnya petugas menderits
Penyakit Panu atan Jineq bersikolor vaitu 31 orang vang terdiri dari laki-lakj sebanyak 24 orang
(77.4%) dan Perempuan 7 orang (22.6° 8).

4. Gambaran Resonden Menurut Personal Hyginic
Berdasarkan hasil penslitian di TPA Talumelito Kabupaten Gorontalo diperoleh responden

yang memiliki kebersihan perorangan padz kategon cukup lebih banyak dibandingkan dengan
kategori baik dan kurang.

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasagkan Kebersihan Perorangan
di TPA Talumelito Kabupaten Gorontalo

No ;i’;f‘:t' N %
1 Baik 21 16,4
2 Cukup 78 60.9
3 Kurang 29 227

Total 128 100

Sumber - Dara Primer

Berdasarkan tabel 8§ menunjukkan bahwa distribusi responden  berdasarkan personal
hyginie tertinggi adalsh pada kategori cukup sebanvak 78 orang (60.9%) dan yvang terendah
memiliki personal hyginie pada kategori baik schanyak 21 orang (1 6,4%).
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Analisis Bivariat
1. Analisis Pengaruh Personal Hyginie dengan Kejadian Penyakit Kulit

Berdasarkan hasil penclitian. maka analisis Pengarh Personal Hyginic responden dengas
kejadian penyakit kulit dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Pengaruh Personal Hyginie dengan Kejadian
Penyakit Kulit di TPA Talumelito Kabupaten Gomontalo

Kejadian Penyvakit Kulit .
— 1 T
Personal e Tidak Jumizn al
Hyginic Menderita  yqongeria e
n % n e n o
Kurang i G 6 20.7 29 100
N n = = —y 14,480
Cukup 52 667 26 333 78 100 0.00
Baik 6 28.6 15 714 21 100
Jumlah 1 33 47 367 128 100
Sumber ; Data Primer
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa semakin kurangnya tingkat personal hyginis

vang dimiliki pfmgﬁs pengelola sampah maka semakin beresiko pula petugas pengelola sampah¥

menderita penyakit kulit. sedangkan semakin baik tingkat personal hyginie yang dimiliki oleb
pemgas pengelola sampah maka resiko menderita penvakit kulit juga akan berkurang.

Hasil anafisis data diperolch 7 yiamg (14.480) > o’ tabel (5.99) dan p value = 0,00 < 0,05

hal ini berarti Ho ditolak dimana ada pengaruh antara personal hyginie dengan kejadian penyaki
kulit. Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan aniara kehersihan perorangan das

pemakaian alat pelindung diri dengan kejadian penyakit kulit di TPA Talumelito Kabupates

Gorontalo, selanjutnya dilakukan pembahasan sesuai dengan variabel yang diteliti.
1. Identitas Responden

Datz hasil penelitizn
terbanyak vaitu antara 30-35 tahun, vang berjumlzh 32 orang (23,0%). Hasil wawancara das
128 responden diketzhui bahwa tingkat pendidikan responden terbanyak adalah tidak tamat SD
vaitu sebesar 59 responden (46.1%). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan responden petuga

memmjukkan bahwza 128 responden diketahni umur respondes

pengelola sampah di TPA Talumelito masih sangat rendah.
2. Personal Hyginie Responden

Personal hvginie responden vang meliputi ke
kebersihan kulit kepala dan rambut. Kcbersihan kulit vang penilaiannya meliputi menggani

bersihan kulit, kebersihan kuku, da
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pakaian, tidak menggunakan pakaian orang lain, mandi secara teratur minimal 2 kali sehari dan
menggunakan sabun. Kebersihan kuku yang penilaiannya meliputi memotong kuku secara
teratur dan kuku dalam keadasn bersih dan pendek. Kebersihan kulit kepala dan rambut yang
penilaiannya meliputi mencuci rambut dan menggunakan samphoo.

Menurut Harahap (1990:94), salsh satn penvebsb gangguan kulit vaitu pekerjaan dan
kebersihan perorangan vang kurang baik. Untuk memelihara kebersihan kulit kebiasaan-
kebiasaan yang sehat harus selalu diperhatikan seperti menjaga kebersihan pakaian, mandi secara
teratur, mandi menggunakan air yang bersih dan ssbun. menggunakan barang-barang keperluan
sehari-hani milik sendin, makan vang bergizi terutama banyak sayur dan buah, dan menjaga
kebersihan lingkungan.

Hasil penclitian mengenai personal hyginie dengan kejadian penyakit kulit menunjukan
bahwa faktor personal hyginic mempunyai hubungan dengan kejadian penvakit kulit di TPA
Talumelito Kabupaten Gorontalo di mana uji Chi Square yang dilakukan terhadap personal
hygini¢ responden dengan kejadian penyakit kulit di dapatkan hasil analisis data diperoleh
diperoleh ¥ pias (14.480) > ¥ tabel (5,99) dan P value = 0,00 < 0,05, hal ini berarti Ho ditolak
dan Ha di terima dimana ada pengaruh vang signifikan antara personal hyginie dengan kejadian
penyakit kulit. Hal ini menunjukan bahwa semakin kurang tingkat personal hyginie responden
semakin besar resiko tertular penyakit kulit, sebaliknya scmakin baik personal hyginie responden
semakin kecil untuk tertular penvakit kulit. Hal ini sesuai dengan penelitian Silalahi (2010) yang
p-value (0.006) yang mengatakan ada hubumpsn kebersihan perorangan dengan keluhan
gangguan kulit.

Dalam penelitian ini personal hyvginic yang tidak baik dapat mengalami kejadian penyakit
kulit. Hal ini kermumgkinan ketidsktshuan peiugas tentang kebersihan kulit karena tingkat
pendidikan petugas pengelola sampah sebagian besar 46,1 % tidak tamat SD.

3. Kejadian Penyakit Kulit

Hasil penelitian menunjukkan hahwa sebagian besar petugas pengelola sampah mengalami
kejadian penyakit kulit di TPA Talumelito adalah 81 orang (63,5%). Hal ini terjadi kemungkinan
masih ada petugas pengelola sampsh vang kebizsaan mandinya tidak teratur vaitu minimal 2 kali
sehari, dan masih ada yang mandi tidak menggunakan sabun serta tidak mengganti pakaian kega
tidak diganti minimal setiap 1 kali sehari. Ada jugs petugas pengelola sampah vang tidak
menjaga kebersihan kulit kepala dan rambut ksrena ada scbagian dari mereka yang
membersihkan rambut dan kulit kepal tidsk menggunakan shampoo dan jugas mereka tidak
membersihkan rambut dan kulit kepala secara teratur minimal 2 kali seminggu. Kebiaszan-
kebiasaan yang tidak baik tersebut dapat menimbulkan penyakit kulit Kejadian penvakit kulit
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yang umumnya diderita petugas pengelola sampah adalah penyakit panu (Tinea Versikolor) dan
umumnya petugas laki-laki lebih beresiko menderita penyakit kulit dibandingkan petugss
perempuan.
Pengaruh negatif sampah salah satunya adalah penyvakit jamur (penyakit kulit) discbabkas
tempat pengumpulan dan pembusngan sampsh vang kurang baik. Sesusi dengan pendaps ; Naskah h:

Fregert (1988:93) salah satu penyebeb terjadinya penyakit kulit adalah agen-agen biologis ' ?::::L;
seperti mikroorganisme, parasit kulit dan produk-produknya (Potter,20035). 3 ::i:ln h:
Menurut Harahap (2000:68). salah sam faktor yang menyebabkan seseorang mendaps - Judul,
penyakit ini adalah personal hyginie yang kurang baik. Kebersihan kulit merupakan cerminas 5 "‘I‘JE'E";:!'
keschatan yang paling pertama memberi kesan. Oleh karena it perlu memelihara kulit sebaile akads
baiknya. - .ﬁ}..ll::]snt::
- Katal
SIMPULAN - Isi tuli
Sebanyak 81 orang (63.3%) menderita kejadian pemyakit kulit selama bekerja das ::f::
sebanyak 47 orang (36.7%) tidak menderita kejadian penyakit kulit Penyakit yang diderim® 4. Daftar Ru
umumnya penyakit panu sebanyak 31 orang (38,2%) dan sebanyak 27 orang (33,3%) menderits E:‘:;T J””E
penyakit kurap sedangkan yang menderita herpes sebanyak 23 orang (28,3). Hasil uji Statisti E:El::;;
dengan menggunakan uji Chi Square pada tingkar kepercayaan 95% atana = 0,05 di dapat hass Buletin Sl
2 sinng (14,480) > of tabel (5.99) dan p value = 0,00 < 0,05, hal ini berarti Ho ditolak dan Ha & ;;Zun[é;';i
terima dimana ada pengaruh yang signifikan antars personal hyginie dengan kejadian penyaks
Kulit.
DAFTAR PUSTAKA
Chandra, Budiman, 2007. Pengantar Kesehatan Lingkungan Cetakan PertamanPenertnt Buke

Kedokteran EGC, Jakarta.
Harghap, M,2000. Timu Penyakit Kulit Cetakan Pertama, Penerbit Hipokrates, Jakarta,

Khairunnas, 2004. Hubungan Personal Hygicoe dengan Penyakit Kulit pada Pekerja Pengangios
Sampah di Pasar Tradisional Johar Kota Semarang. Skripsi, Fakultas Keschatas
Masyarakat Dipencgoro. Semarang.

Mukono, H, 2006. Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan. Cetakan Kedua, Ajrlangga University
Press, Surabava.

Potter, 2005. Fundamental Keperawatan. Edisi Keempat. Penerbit Buku Kedokteran EGC
Jakarta.

Silalahi, Dahlia Kristina, 2010. Hubungan Personal Hygiene Petugas Pengolah  Sampah engae
Keluhan Gangguan Kulit Kabupaten Deli Serdang.  Skripsi. Fakultas Kesehatas
Masvarakat Universitas Sumatera U'tara.

114 Sainsisk Vol 8 Mo. 1 Marst 2013



ISSN 1907-1973

L
771907 197384

ALAMAT REDAKSI
Alamat Redaksi/Penerbit: Gedung Fakulta< MIPA il Jend. Sudirman & Kota Gorontalo. Telepon 0435-827213
JURNAL SAINSTEX diterbitian oleh Universitas Negeri Gorontalo





